BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian dan analisa data
melalui perhitungan skor angket pengaruh pembiasaan sholat dhuha
terhadap pembentukan perilaku religius keber islaman siswa MTsN
Ngantru Tukungagung diperoleh Fitwung diperoleh melalui perhitungan
sebesar4,686. Sedangkan Fpe pada taraf signifikansi 5% adalah 3,97.
Nilai signifikansi T untuk variabel pembiasaan sholat dhuha adalah
0,034 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0,05 (0,034 >
0,05). sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa H, diterima
dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara
pembiasaan sholat dhuha terhadap pembentukan perilaku religius
keber islaman siswa di MTsN Ngantru Tulungagung.

2. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian dan analisa data
melalui perhitungan skor angket pengaruh pembiasaan sholat dhuha
terhadap pembentukan perilaku religius praktik agama siswa MTsN
Ngantru Tukungagung diperoleh Fpiwng diperoleh melalui perhitungan
sebesar 1,998. Sedangkan Fe pada taraf signifikansi 5% adalah 3,97.
Nilai signifikansi T untuk variabel pembiasaan sholat dhuha adalah
(0,162 dan nilai tersebut lebih besar daripada probabilitas 0,05 (0,162

> 0,05). sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa H, ditolak
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dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara pembiasaan sholat dhuha terhadap pembentukan
perilaku religius praktik agama siswa di MTsN Ngantru Tulungagung.
3. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian dan analisa data
melalui perhitungan skor angket pengaruh pembiasaan sholat dhuha
terhadap pembentukan perilaku religius ahklak siswa MTsN Ngantru
Tukungagung diperoleh Fiwung diperoleh melalui perhitungan sebesar
0,146. Sedangkan Fper pada taraf signifikansi 5% adalah 3,97. Nilai
signifikansi T untuk variabel pembiasaan sholat dhuha adalah (0,703
dan nilai tersebut lebih besar daripada probabilitas 0,05 (0,703 > 0,05).
sehingga dalam pengujian ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara pembiasaan sholat dhuha terhadap pembentukan

perilaku religius ahklak siswa di MTsN Ngantru Tulungagung.

A. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh
atau hubungan antara pembiasaan sholat dhuha dan perilaku religius siswa di
MTsN Ngantru Tulungagung, berikut ini penulis dapat memberi saran
sebagai berikut :

1. Bagi Pihak Sekolah
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Lebih melakukan peningkatan tentang sarana dan prasarana yang
mendukung dalam proses pembiasaan sholat dhuha yang sudah menjadi
program sekolah.

. Bagi Orangtua

Hendaknya orang tua selalu mengingatkan dan memberi contoh
anak-anaknya untuk tertib melaksanakan sholat sunnah, terutama sholat
dhuha agar berpengaruh terhadap religiusitasnya.

. Bagi Siswa

Siswa lebih termotivasi untuk melaksanakan sholat dhuha,
menggunakan waktu sholat dhuha untuk berjamaah sholat dhuha, supaya
religiusitasnya meningkat.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian

berikutnya yang berhubungan dengan hubungan sholat dhuha dan perilaku

religius.



